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ANALISIS FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KURS RUPIAH DI 

INDONESIA  

 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh inflasi, suku bunga, 

jumlah uang beredar, dan ekspor neto terhadap kurs rupiah di Indonesia. 

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 

regresi linear berganda dengan pendekatan PAM (Partial Adjusment Model), 

karena penelitian ini dirancang untuk meneliti pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen baik pada jangka pendek maupun jangka panjang. 

Metode yang digunakan adalah Ordinary Least Square (OLS) dengan 

pedekatan Partial Adjusment Model (PAM). Data yang digunakan adalah data 

time series tahun 1988-2016. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa inflasi, 

suku bunga, dan jumlah uang beredar berpengaruh signifikan terhadap kurs 

rupiah di Indonesia, sedangkan ekspor neto tidak berpengaruh signifikan. 

Dari hasil regresi didapatkan nilai R-Square sebesar 0.945689 hal ini 

mengambarkan bahwa variabel-variabel independen dalam penelitian ini 

mampu memberikan penjelasan mengenai variabel dependen sebesar 94.56% 

adapun 5.44% lagi dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini.  

 

Kata kunci: inflasi, suku bunga, jumlah uang beredar, ekspor neto, kurs 

rupiah di Indonesia. 

 

Abstract 

 

This study aims to determine the inflation, interest rate, money supply and net 

export to the rupiah exchange rate in Indonesian. The analysis used in this 

research is by using multiple regression with PAM (Partial Adjusment 

Model), because this research is used for analyze effect independent variabel 

to dependent variable. The method used is Ordinary Least Square (OLS) with 

Partial Adjusment Model (PAM). The data is the time series data from 1988-

2016. The results of this study indicate that the inflation, interest rate, and 

money supply significant to rupiah exchange rate in Indonesia, while the net 

export not significant. From the regression results obtained R-Square value 

of 0.945689 it is described that the variables in this study able to produce the 

dependent variable of 94.56% as for 5.44% again by other variables outside 

this study. 

 

Keywords: inflation, interest rate, money supply, net export, exchange rate in 

Indonesia. 
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1. PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara yang menganut perekonomian terbuka. 

Perekonomian terbuka ditandai dengan adanya kegiatan perdagangan maupun 

politik antar negara. Dalam perekonomian terbuka, penggunaan uang 

dalam memperlancar transaksi tidak terbatas hanya dilakukan antar 

penduduk, tetapi juga dapat dilakukan antar penduduk suatu negara dengan 

negara lain dengan menggunakan mata uang yang disepakati.  

Kurs atau nilai tukar mata uang adalah harga dari mata uang yang digunakan oleh 

penduduk negara-negara tersebut untuk saling melakukan perdagangan antara 

satu sama lain. (Mankiw, 2007). Kurs dapat dijadikan sebagai alat untuk 

mengukur kondisi perekonomian suatu negara. Pertumbuhan nilai mata uang 

yang stabil menunjukkan bahwa suatu negara memiliki kondisi ekonomi yang 

stabil (Salvator, 1997:10). 

Kurs rupiah di Indonesia mengacu pada dollar Amerika, sebab perdagangan 

internasional didominasi dengan transaksi menggunakan dollar Amerika. Kurs 

rupiah yang meningkat menyebabkan nilai rupiah melemah terhadap dollar 

Amerika. 

Apabila nilai rupiah turun terhadap dollar maka menyebabkan harga-harga barang 

meningkat atau inflasi. Inflasi yang terjadi dapat menyebabkan pelaku ekspor di 

Indonesia mengurangi produksinya. Hal tersebut berlaku bagi eksportir yang 

membutuhkan bahan baku dari luar negeri. Dengan melemahnya nilai rupiah akan 

menyebabkan defisit pada neraca perdagangan dan dampak yang lebih besar 

yakni meningkatnya pengangguran. 

Berdasarkan fenomena yang telah diuraikan diatas penulis tertarik, untuk 

mengkaji masalah: “Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Kurs Rupiah Di 

Indonesia”. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Jenis data yang 

digunakan adalah data sekunder yang berupa data time series periode tahun 1988-
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2016 di Indonesia. Adapun data yang digunakan adalah data inflasi, suku bunga, 

jumlah uang beredar, ekspor neto, serta kurs rupiah di  Indonesia dalam runtun 

waktu 1988-2016. 

2.1 Variabel Dependen 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kurs rupiah di Indonesia. 

Kurs menunjukkan harga satu mata uang dalam mata uang lainnya. 

Menguatnya dolar terhadap mata uang domestik membuat nilai tukar turun 

(Mishkin, 2000). Data yang dipakai dalam penelitian ini adalah kurs rupiah 

di Indonesia dan dalam satuan rupiah mulai tahun 1988-2016. 

2.2 Variabel Independen 

2.2.1 Inflasi  

Inflasi adalah kecenderungan dari harga-harga umum yang menarik 

secara umum dan terus menerus atau juga dapat dikatakan suatu 

gejala terus naiknya harga-harga barang dan berbagai faktor 

produksi umum (Daryono, 2016). Data yang dipakai dalam 

penelitian ini adalah inflasi dan dalam satuan persen mulai tahun 

1988-2016. 

2.2.2 Suku Bunga 

Suku bunga adalah jumlah bunga yang harus dibayarkan per unit 

waktu. Dengan kata lain, masyarakat harus membayar peluang untuk 

meminjam uang. Biaya untuk meminjam uang, diukur dalam dolar 

per tahun untuk setiap dolar yang dipinjam, adalah suku bunga 

(Samuelson, 2011). Data yang dipakai dalam penelitian ini adalah 

suku bunga dan dalam satuan persen mulai tahun 1988-2016. 

2.2.3 Jumlah Uang Beredar 

Jumlah uang beredar merupakan seperangkat aset dalam 

perekonomian yang secara teratur digunakan oleh orang-orang untuk 

membeli berbagai barang dan jasa dari orang lain (Mankiw, 2000). 

Data yang dipakai dalam penelitian ini adalah jumlah uang beredar 

dan dalam satuan miliar rupiah mulai tahun 1988-2016.  
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2.2.4 Ekspor Neto 

Ekspor neto adalah pembelian pihak asing atas berbagai barang dan 

jasa yang diproduksi dalam negeri dikurangi oleh pembelian 

penduduk setempat atas berbagai barang dan jasa yang diproduksi di 

luar negeri (Mankiw, 2006). Data yang dipakai dalam penelitian ini 

adalah ekspor neto dan dalam satuan juta us$ mulai tahun 1988-

2016.  

 

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 

berganda dengan pendekatan PAM(Partial Adjusment Model). Analisis ini 

digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. 

Adapun model statistik dapat dirumuskan sebagai berikut : 

Jangka panjang: 

Kurst =  β0 + β1INFt +  β2SBt + β3JUBt +  β4NXt +  εt.......................(1) 

Keterangan : 

Y     = Kurs rupiah di Indonesia (rupiah) 

β0           = Konstanta 

β1,β2,β3 = Koefisien Regresi 

INF     = Inflasi (%) 

SB     = Suku Bunga (%) 

JUB     = Jumlah Uang Beredar (miliar rupiah) 

NX    = Ekspor Neto (triliun rupiah) 

εt    = error term 

Jangka pendek: 

Kurst =  α0 + α1INFt +  α2SBt +  α3JUBt + α4NXt +  λKurst−1 + νt..(2) 

Keterangan : 

𝛼0       = Konstanta jangka pendek 

𝛼         = δ . Po 

𝛼1       = Koefisien jangka pendek INF 

𝛼2       = Koefisien jangka pendek SB 
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𝛼3       = Koefisien jangka pendek JUB 

𝛼4       = Koefisien jangka pendek NX 

𝜆 = (1-δ) di mana δ koefisien adjusment 

𝑡 = Periode waktu ke 𝑡 

𝑡 − 1  = Periode waktu ke 𝑡 − 1 

𝜈𝑡       = Error term 

Setelah hasil estimasi model statistik didapatkan, agar hasil bisa digunakan 

sebagai dasar pengambilan keputusan maka estimasi model statistik harus 

lolos dari uji asumsi klasik dan uji kebaikan model. Pengujian asumsi klasik 

terdiri dari uji normalitas residual (Ut), uji multikolinieritas, uji 

heteroskedastisitas, uji otokolerasi, dan uji ketepatan spesifikasi model 

Sedangkan, uji kebaikan model terdiri dari uji eksistensi model (uji F) dan 

interpretasi determinasi regresi (R2).  

Setelah lolos uji asumsi klasik dan uji kebaikan model, langkah selanjutnya 

adalah menguji variabel-variabel independen mana yang secara signifikan 

berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu uji validitas pengaruh (uji t). 

Terdapat dua kemungkinan dari uji validitas pengaruh (uji t) yaitu, variabel 

independen memliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen, atau 

variabel independen tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen.   

 

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil regresi yang telah dilakukan, maka diperoleh model estimasi 

jangka pendek. Seperti pada tabel dibawah ini:  

Tabel 1 Hasil Regresi Model PAM 

𝐾𝑢𝑟𝑠𝑡
̂ = 1648,819 + 53,04723 𝐼𝑁𝐹𝑡 – 115,4107 𝑆𝐵𝑡 + 0,000725 𝐽𝑈𝐵𝑡  

 

 

– 0,002759 𝑁𝑋𝑡 + 0,707262 𝐾𝑢𝑟𝑠𝑡−1 + 𝜀𝑡 
 

R2 = 0,945689; DW-Stat = 1,972235; F-Stat = 76,61518; Prob. F-Stat = 0,000000 

Uji Diagnosis 

(0.0904)∗∗∗ (0.0503)∗∗∗ 

 

(0.0357)∗∗ 

 

(0.0000)∗ 

 

(0.9231) 
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(1) Multikolinieritas (VIF) 

INF = 4,118742; SB = 4,448677; JUB = 5,731008; NX = 3,015124 

(2) Normalitas 

JB(2) = 0,229658; Prob. (JB) = 0,891519 

(3) Otokorelasi Breusch Godfrey 

2(3) = 1,848826; Prob. (2) = 0,6044 

(4) Heteroskedastisitas White 

2(14) = 25,16515; Prob. (2) = 0,1952 

(5) Linieritas Ramsey Reset 

F(2,20) = 0,673799; Prob. (F) = 0,5210 

Sumber: Hasil Anaisis Data  

Keterangan: *Signifikan pada  = 0,01; **Signifikan pada  = 0,05;***Signifikan pada  = 0,10. 

Angka dalam kurung adalah nilai t-statistik. 

 

3.1 Berdasarkan  hasil  uji  multikolinieritas  menunjukkan  hasil  bahwa 

variabel inflasi, sukuu bunga, jumlah uang beredar, dan ekspor neto tidak 

terdapat masalah multikolinearitas. 

3.2 Berdasarkan  hasil  uji  normalitas residual dalam penelitian ini 

menggunakan uji Jarque Bera. Dengan formulasi hipotesis H0 : Distribusi ut 

normal dan HA : Distribusi ut tidak normal, dengan kriteria pengujian : H0 

ditolak bila statistik probabilitas JB ≤ α  dan H0 diterima bila statistik 

probabilitas JB > α. Dapat dilihat dari hasil pengujian adalah 0.891519 > 

0.10, maka H0 diterima sehingga distribusi ut normal. 

3.3 Berdasarkan  hasil  uji  otokorelasi dalam penelitian ini menggunakan uji 

Breusch Godfrey. Dengan formulasi hipotesis H0 : Tidak terdapat masalah 

otokorelasi dalam model dan HA : terdapat masalah otokorelasi dalam 

model, dengan kriteria pengujian : H0 diterima bila χ2 hitung atau statistik χ2 

> α dan H0 ditolak bila χ2 hitung atau statistik χ2 ≤ α. Dapat dilihat dari hasil 

pengujian adalah 0.6044 > 0.10, maka H0 diterima. Kesimpulannya tidak 

terdapat masalah otokorelasi dalam model. 

3.4 Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan 

uji White. Dengan formulasi hipotesis H0 : Tidak terdapat masalah 

heteroskedastisitas dalam model dan HA : Terdapat masalah 

heteroskedastisitas dalam model, dengan kriteria pengujian : H0 diterima 

bila signifikansi χ2 hitung atau statistik χ2 > α H0 ditolak bila signifikansi χ2 
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hitung atau statistik χ2 ≤ α. Dapat dilihat dari hasil pengujian adalah 0.1952 

> 0.10, maka H0 diterima. Kesimpulannya tidak terdapat masalah 

heteroskedastisitas dalam model. 

3.5 Berdasarkan hasil uji spesifikasi dalam penelitian menggunakan uji Ramsey 

Reset. Dengan Formulasi hipotesis H0 : Model linear (spesifikasi model 

benar) dan HA : Model tidak linear (spesifikasi model salah), dengan kriteria 

pengujian : H0 diterima bila F hitung atau statistik F > α H0 ditolak bila F 

hitung atau statistik F < α. Dapat dilihat dari hasil pengujian adalah 0.5210 

> 0.10, maka H0 diterima. Kesimpulannya spesifikasi model benar (model 

linier). 

3.6 Berdasarkan uji eksistensi model (uji F), dengan Formulasi hipotesis H0 : β1 

= β2 = β3 = β4 = 0  ; Model yang dipakai tidak eksis dan HA : β1 ≠ β2 ≠ β3 ≠ 

β4 = 0 ; Model yang dipakai eksis, dengan kriteria pengujian; H0 diterima 

bila probabilitas statistik F > α, H0 ditolak bila probabilitas statistik F ≤ α. 

Nilai probabilitas statistik F  adalah sebesar 0.000000 ≤ 0,01, jadi H0 ditolak. 

Kesimpulannya model yang dipakai eksis. 

3.7 Berdasarkan uji koefisien determinasi (R2) adalah sebesar 0.945689 itu 

berarti 94,56%. Variasi variabel dependen kurs rupiah di Indonesia dapat 

dijelaskan oleh variasi variabel independen yaitu inflasi, suku bunga, jumlah 

uang beredar, dan ekspor neto dalam model statistik sebesar 94,56%. 

Sedangkan sisanya variasi kurs rupiah di Indonesia dijelaskan oleh faktor-

faktor lain yang tidak dimasukan dalam model statistik sebesar 5,44%. 

3.8 Berdasarkan uji t digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh masing-

masing variabel independen terhadap variabel dependen secara individu. 

Apabila probabilitas t > α maka variabel ke-i tidak memiliki pengaruh 

signifikan. Sedangkan apabila probabilitas t < α maka variabel ke-i memiliki 

pengaruh signifikan. 

Tabel 2 Tabel Olah Data Uji t 

Variabel koefisien Prob t α Keterangan 

INF 1, 71140 0,0904 0.10 INF berpengaruh positif 

signifikan 

7 



 

 

SB -2,071314 0,0503 0.10 SB berpengaruh negatif 

signifikan 

JUB 2,237907 0,0357 0.05 JUB berpengaruh positif 

signifikan 

NX -0,097595 0,9231 0.10 NX berpengaruh negatif 

tidak signifikan 
Sumber: Hasil Analisis Data 

4. PENUTUP 

4.1 KESIMPULAN 

4.1.1 Variabel ekspor neto tidak berpengaruh signifikan terhadap kurs 

rupiah di Indonesia pada taraf signifikansi sampai dengan 10% 

periode tahun 1988-2016. 

4.1.2 Variabel inflasi berpengaruh positif dan signifikan secara statistik 

terhadap kurs rupiah di Indonesia pada taraf signifikansi 10% periode 

tahun 1988-2016. Koefisien regresi menunjukkan nilai positif yang 

berarti semakin besar inflasi akan semakin besar pula kurs rupiah di 

Indonesia, karena inflasi menyebabkan harga naik termasuk harga 

faktor produksi dari luar negeri dan menyebabkan kurs terapresiasi 

atau nilai tukar rupiah semakin melemah terhadap dolar. 

4.1.3 Variabel suku bunga berpengaruh negatif dan signifikan secara 

statistik terhadap kurs rupiah di Indonesia pada taraf signifikansi 10% 

periode tahun 1988-2016. Koefisien regresi menunjukkan nilai negatif 

yang berarti semakin besar suku bunga akan semakin kecil kurs rupiah 

di Indonesia, karena disaat suku bunga naik menyebabkan investor 

menyimpan dananya dalam bentuk rupiah sehingga kurs rupiah akan 

terdepresiasi atau nilai tukar rupiah menguat terhadap dolar. 

4.1.4 Jumlah uang beredar berpengaruh positif dan signifikan secara 

statistik terhadap kurs rupiah di Indonesia pada taraf signifikansi 5% 

periode tahun 1988-2016. Koefisien regresi menunjukkan nilai positif 

yang berarti semakin besar jumlah uang beredar akan semakin besar 

kurs rupiah di Indonesia, karena disaat jumlah uang beredar naik 

menyebabkan inflasi di masyarakat dan akan menyebabkan kurs 

rupiah juga naik sehingga nilai tukar rupiah melemah. 
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4.2 SARAN 

4.2.1 Untuk menjaga tingkat inflasi, Bank Indonesia selaku bank sentral di 

Indonesia diharapkan dapat mencapai target inflasi bersama 

pemerintah melalui kebijakan fiskal agar dapat menjaga kestabilan 

harga barang dan jasa dalam negeri untuk menekan laju inflasi. 

4.2.2 Suku bunga yang tinggi dapat menyebabkan investor menanamkan 

modalnya di dalam negeri dengan harapan mendapatkan 

pengembalian yang tinggi hal tersebut akan berdampak pada 

menguatnya kurs rupiah karena banyaknya modal asing yang masuk 

ke Indonesia. Sehingga harapannya pemerintah dapat menjaga tingkat 

suku bunga pada saat kurs mulai mengalami depresiasi. 

4.2.3 Pemerintah selaku pemegang otoritas moneter disarankan agar dapat 

menekan kenaikan jumlah uang beredar di dalam negeri dengan 

meningkatkan pertumbuhan di sektor riil untuk menekan harga barang 

domestik, dan menumbuhkan kepercayaan masyarakat terhadap 

barang-barang domestik sehingga dapat menekan impor dan 

meningkatkan ekspor yang akan memberikan dampak pada penguatan 

nilai tukar rupiah. 
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